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Bandung, 12 Agustus 2021 ANALISA BEBAN KERJA MENTAL MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK DALAM PROSES
PEMBELAJARAN SECARA DARING DI UNIVERSITAS KATOLIK DARMA CENDIKA SURABAYA Johan Patrick1*, Lusi Mei
Cahya2* 1Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Katolik Darma Cendika Surabaya, JI. Ir.
Soekarno 201 2Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Katolik Darma Cendika Surabaya, JI. Ir.
Soekarno 201 *E-mail: johantentua@gmail.com, lusi.mei@ukdc.ac.id ABSTRAK Laju berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi memberikan dampak bagi sistem pembelajaran yang semula secara tatap muka atau
konvensional menjadi e-learning atau daring. Hal ini membuat banyak perubahan terhadap sistem pendidikan dan
memberikan dampak langsung kepada mahasiswa baik itu dari proses pembelajaran sampai ke beban mental yang
dialami. Universitas Katolik Darma Cendika Surabaya juga tidak luput dari sistem pembelajaran secara online atau
daring. Maka dari itu perlu adanya perlu adanya analisa beban kerja mental mahasiswa Fakultas Teknik Universitas
Katolik Darma Cendika Surabaya. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa beban kerja mental mahasiswa masuk
dalam kategori berat yaitu sebesar 81,74. Sedangkan dari keenam indikator dalam NASA-TLX, Indikator Kebutuhan
Mental (KM) memiliki skor proporsi paling tinggi yaitu 25,3%. Dalam uji Korelasi Spearman variabel usia memiliki
korelasi yang signifikan terhadap beban kerja mental mahasiswa dalam proses pembelajaran secara daring. Kata
kunci: Beban Kerja Mental, NASA-TLX, Kuliah Daring 1. PENDAHULUAN Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan yang_sangat besar bagi kemajuan dunia pendidikan karena sistem
pengajarannya yang banyak menggunakan media digital atau berbasis Online Video Conference (Xie et al., 2019).
Pertumbuhan teknologi yang begitu cepat dan tidak bisa diprediksi ini menyebabkan munculnya banyak pendekatan
yang ditujukan pada bidang pendidikan yang dimanifestasikan dalam penggunaan sistem E-learning atau biasa
yang dikenal dengan daring (Harrati et al., 2016). Secara umum pengertian media daring adalah segala jenis atau
format media yang hanya bisa diakses melalui internet berisikan teks, foto, video dan suara, sebagai sarana
komunikasi secara daring, sedangkan pengertian khusus media daring dimaknai sebagai sebuah media dalam
konteks komunikasi massa (Romli, 2012). Namun perubahan sistem pembelajaran secara daring ini memberikan
dampak kepada mahasiswa, salah satu dampaknya adalah beban mental. Menurut Febrilliandika (2020), sebanyak
73,9% mahasiswa kesulitan dalam memanajemen waktu, sebanyak 91,3% merasa penat karena banyaknya tugas
yang diberikan selama kuliah daring, dan 87% mengaku terjadinya pertambahan kecemasan akibat kuliah daring.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelusuran yang berkaitan dengan beban mental mahasiswa dalam menjalani
kuliah daring di kalangan Universitas Katolik Darma Cendika Surabaya. Beban kerja mental didefinisikan sebagai
kondisi yang dialami oleh pekerja dalam pelaksanaan tugasnya dimana hanya terdapat sumber daya mental dalam
kondisi yang terbatas (Wignjosoebroto & Zaini, 2007). Karena kemampuan orang untuk memproses informasi
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sangat terbatas, hal ini akan mempengaruhi tingkat kinerja yang dapat dicapai. Salah satu metode penilaian beban
kerja adalah menggunakan metode NASA-TLX (Nofri et al., 2017). Metode NASA-TLX ini dikembangkan oleh Sandra
G dan Lowell E. Staveland pada tahun 1981. Metode ini digunakan untuk mempresentasikan beban kerja mental
subjek dengan mempertimbangkan Sembilan faktor yang kemudian disederhanakan menjadi enam skala yaitu
Mental Demand (MD),_Physical Demand (PD), Temporal Demand (TD), Performance (P), dan Frustration Level (FR)
(Putri & Handayani, 2017). Berdasarkan analisa pendahuluan diatas maka perlu adanya analisa beban kerja mental
mahasiswa fakultas teknik Universitas Katolik Darma Cendika Surabaya dengan menggunakan metode NASA-TLX.
Bandung, 12 Agustus 2021 2. METODE 2.1 Populasi dan Sampel Populasi penelitian terdiri atas mahasiswa Fakultas
Teknik UKDC, Kemudian hanya sebanyak 82 orang yang menyelesaikan kuesioner dan selanjutnya akan dilakukan
perhitungan menggunakan metode NASA-TLX dengan 3 tahapan yaitu tahapan persiapan, tahapan pengumpulan
data dan tahapan pengolahan data. 2.2 Tahap Persiapan Pada tahap ini dilakukan indentifikasi masalah, studi
literatur, penentuan populasi dan sampel penelitian dan perancangan kuesioner NASA-TLX. 2.3 Tahap Pengumpulan
Data Pada tahap ini dilakukan penyebaran kuesioner NASA-TLX kepada sampel penelitian yaitu sebanyak 82 orang
mahasiswa. Dalam NASA-TLX terdapat 6 Indikator yaitu Kebutuhan Fisik (KF), Kebutuhan Mental (KM), Kebutuhan
Waktu (KW), Performansi (P), Usaha (U), dan Tingkat Frustasi (TF). Penjelasan dari setiap indikator dapat dilihat
pada Tabel 1. Tabel 1. Deskripsi Indikator NASA-TLX Indikator Kebutuhan Fisik Kebutuhan Mental Kebutuhan Waktu
Performansi Usaha Tingkat Frustasi Notasi KF KM KW PF U TF Deskripsi Seberapa banyak pekerjaan ini
membutuhkan aktivitas fisik (misalnya: mendorong, mengangkat, memutar, dan lain-lain). Seberapa besar
pekerjaan ini membutuhkan aktivitas mental dan perseptualnya (misalnya: menghitung, mengingat,
membandingkan, dan lain-lain). Seberapa besar tekanan waktu pada pekerjaan ini. Apakah pekerjaan ini perlu di
selesaikan dengan cepat dan tergesa-gesa, atau sebaliknya dapat dikerjakan dengan santai dan cukup waktu.
Tingkat keberhasilan dalam pekerjaan. Seberapa puas atas tingkat kinerja yang telah dicapai. Seberapa besar
tingkat usaha (mental maupun fisik) yang dibuthkan untuk memperoleh performansi yang diinginkan. Seberapa
besar tingkat frustasi terkait dengan pekerjaan. Apakah pekerjaan menyebalkan, penuh stres, dan tidak
memotivasi, ataukah sebaliknya, menyenangkan, santai, dan memuaskan. 2.4 Tahap Pengolahan Data Langkah-
langkah dalam pengolahan data sebagai berikut: 1. Perhitungan Nilai NASA-TLX Tahapan ini terdiri atas tahap
penjelasan indikator beban mental, pembobotan, pemberian rating, perhitungan produk, perhitungan weighted
workload (WWL), perhitungan skor, dan interpretasi nilai. Tahap ini dilakukan untuk mengukur klasifikasi beban
kerja mental mahasiswa dan menentukan skala beban kerja mental paling dominan (Hancock & Meshkati, 1988).
Tabel 2. Tahap Pembobotan (Simanjuntak, 2010) No Indikator 1 KM 2 KM 3 KM 4 KM 5 KM 6 KF 7 KF 8 KF 9 KF 10
KW 11 KW 12 KW 13 PK 14 PK 15 U VS VS VS VS VS VS VS VS VS VS VS VS VS VS VS VS Indikator KF KW PK U TF
KW P U TF PK U TF U TF TF Bandung, 12 Agustus 2021 Pada Tabel 2 dapat dilihat tahap pemberian bobot yang
menyajikan 15 pasangan indikator kemudian diisi oleh mahasiswa dengan cara mencentang salah satu pasangan
indikator dimana menurut mahasiswa yang lebih dominan mereka alami. Tabel 3. Tahap Pemberian Peringkat/Rating
(Simanjuntak, 2010) Indikator KF KM KW PF U TF Rating 0 ----- 100 0 ----==--cmmemeenee
1000 100 0 ------ 1000 ---
100 0 --========mmmmmm oo 100 Pada Tabel 3 responden diminta memberikan
penilaian/rating_terhadap keenam dimensi beban mental mulai dari 0 sampai 100. Untuk menghitung nilai untuk
tiap-tiap faktor dengan cara mengalikan rating dengan bobot faktor untuk masing-masing deskriptor. Weighted
workload (WWL). WWL diperoleh dengan cara menjumlahkan keenam nilai faktor. WWL = rating x bobot faktor (1)
Rata-rata WWL diperoleh dengan cara membagi WWL dengan jumlah bobot total, yaitu 15. Rata-rata WWL = WWL /
15 (2) Hasil dari rata-rata WWL kemudian dikategorikan kedalam klasifikasi nilai beban kerja (Hendrawan et al.,
2013). Klasifikasi nilai beban kerja dapat dilihat pada Tabel 4. Tabel 4. Klasifikasi Nilai Beban Kerja (Hendrawan et
al., 2013) No WWL 1. <50 2. 50-80 3. 80> Kategori Beban Kerja Beban mental pekerjaan Ringan (R) Beban mental
pekerjaan Sedang (S) Beban mental pekerjaan Berat (B) 2. Uji Korelasi Spearman Koefisien korelasi rank spearman
(rs) merupakan alat ukur deskriptif untuk melihat hubungan atau untuk menguji signifikansi hipotesis asosiatif
antar dua variabel. 3. HASIL DAN PEMBAHASAN 3.1 Hasil Pembobotan Kuesioner Pada tahap pemberian bobot yang
menyajikan 15 pasangan indikator kemudian diisi oleh responden dengan cara mencentang salah satu pasangan
indikator dimana menurut responden yang lebih dominan mereka alami. Pada Tabel 4 dapat dilihat hasil
perhitungan skor NASA-TLX. Pada Tabel 5. rata-rata beban kerja mental kuliah daring adalah sebesar 81,74 atau
masuk dalam kategori berat. Adapun proporsi masing-masing indikator beban kerja mental dapat dilihat pada Tabel
6. Berdasarkan Gambar 1. Dari perbandingan skala setiap indikator, skala yang memiliki proporsi paling tinggi
dalam mempengaruhi beban kerja mental kuliah daring adalah Kebutuhan Mental. Indikator ini menunjukkan
seberapa besar aktivitas mental dan perseptual yang dibutuhkan untuk melihat, mengingat dan mencari. Apakah
pekerjaan tersebut mudah atau sulit, sederhana atau kompleks, longgar atau ketat. Hal ini dapat diinterpretasikan
bahwa dalam proses kuliah daring mahasiswa merasa kesulitan dalam menghitung, menilai, mengingat ketika
proses pembelajaran berlangsung. Bandung, 12 Agustus 2021 Tabel 5. Perhitungan Skor NASA-TLX No. WWL 1
1166 2 1334 3 1280 4 1231 51203 6 1277 7 1297 8 1246 9 1208 10 1237 11 1182 12 1247 13 1200 14 1113 15
1134 16 1229 17 1224 18 1271 19 1156 20 1258 21 1191 22 1175 23 1210 24 1282 25 1171 26 1266 27 1230 28
1314 29 1182 30 1172 31 1271 32 1251 33 1199 34 1256 35 1191 36 1223 37 1292 38 1117 39 1248 40 1262 41
1289 No 1 2 3 4 5 6 Skor Kategori No. WWL 77,73 Sedang 42 1205 88,93 Berat 43 1244 85,33 Berat 44 1164
82,07 Berat 45 1157 80,20 Sedang 46 1096 85,13 Berat 47 1243 86,47 Berat 48 1257 83,07 Berat 49 1170 80,53
Sedang 50 1127 82,47 Berat 51 1178 78,80 Sedang 52 1313 83,13 Berat 53 1173 80,00 Sedang 54 1140 74,20
Sedang 55 1319 75,60 Sedang 56 1220 81,93 Berat 57 1269 81,60 Berat 58 1276 84,73 Berat 59 1224 77,07
Sedang 60 1228 83,87 Berat 61 1187 79,40 Sedang 62 1294 78,33 Sedang 63 1189 80,67 Sedang 64 1217 85,47
Berat 65 1166 78,07 Sedang 66 1187 84,40 Berat 67 1253 82,00 Berat 68 1214 87,60 Berat 69 1287 78,80
Sedang 70 1281 78,13 Sedang 71 1187 84,73 Berat 72 1326 83,40 Berat 73 1174 79,93 Sedang 74 1285 83,73
Berat 75 1306 79,40 Sedang 76 1253 81,53 Berat 77 1271 86,13 Berat 78 1209 74,47 Sedang 79 1285 83,20
Berat 80 1185 84,13 Berat 81 1273 85,93 Berat 82 1221 Tabel 6. Proporsi Masing-masing Indikator Indikator WWL
Skor Proporsi Kebutuhan Fisik 1064,73 13,03 15,8% Kebutuhan Mental 2083,73 25,30 31,0% Kebutuhan Waktu
1001,33 12,24 15,0% Performansi 992,13 12,14 14,9% Usaha 704,33 8,66 10,6% Tingkat Frustasi 856,27 10,38
12,7% 81,74 100,0% Skor Kategori 80,33 Sedang 82,93 Berat 77,60 Sedang 77,13 Sedang 73,07 Sedang 82,87
Berat 83,80 Berat 78,00 Sedang 75,13 Sedang 78,53 Sedang 87,53 Berat 78,20 Sedang 76,00 Sedang 87,93 Berat
81,33 Berat 84,60 Berat 85,07 Berat 81,60 Berat 81,87 Berat 79,13 Sedang 86,27 Berat 79,27 Sedang 81,13 Berat
77,73 Sedang 79,13 Sedang 83,53 Berat 80,93 Sedang 85,80 Berat 85,40 Berat 79,13 Sedang 88,40 Berat 78,27
Sedang 85,67 Berat 87,07 Berat 83,53 Berat 84,73 Berat 80,60 Sedang 85,67 Berat 79,00 Sedang 84,87 Berat
81,40 Berat Bandung, 12 Agustus 2021 30 Kebutuhan Fisik Kebutuhan Mental 20 Kebutuhan Waktu 10 Performansi
Usaha 0 Tingkat Frustasi Gambar 1. Grafik Perbandingan Setiap Indikator 3.2 Uji Korelasi Spearman Uji korelasi
dilakukan dengan metode uji korelasi Spearman dengan tingkat signifikansi 5%. Hipotesis dalam Uji Korelasi
Spearman yakni apakah ada pengaruh antara jenis kelamin mahasiswa terhadap beban kerja mental dan apakah
ada pengaruh antara usia terhadap beban kerja mental mahasiswa. Adapun hasil uji korelasi variabel angkatan dan
jenis kelamin terhadap skor beban kerja mental dapat dilihat pada tabel 7. Tabel 7. Uji Korelasi Spearman No
Pasangan 1 Jenis Kelamin-Beban Kerja Mental 2 Usia - Beban Kerja Mental Nilai Signifikansi (p) Keterangan 0,153
Tidak Berkorelasi 0,002 Berkorelasi Signifikan Berdasarkan perhitungan korelasi jenis kelamin dengan beban kerja
mental, nilai signifikansi sebesar 0,153 atau > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi signifikan
antara variabel jenis kelamin dengan beban kerja mental. Nilai signifikansi sebesar 0.001 atau < 0.05 didapat pada
perhitungan korelasi usia dengan beban kerja mental sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang
signifikan antara variabel usia dengan beban kerja mental. 4. KESIMPULAN Berdasarkan penelitian yang telah
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dilakukan terhadap beban kerja mental mahasiswa dalam proses perkuliahan daring adalah sebesar 81,74 atau
masuk dalam kategori berat. Indikator yang paling tinggi adalah Kebutuhan Mental (KM) yang menunjukkan
seberapa besar aktivitas mental dan perseptual yang dibutuhkan untuk melihat, mengingat dan mencari. Hal ini
menunjukan bahwa mahasiswa merasakan kesulitan dalam melihat mengingat dan mencari tugas atau materi yang
diberikan ketika proses pembelajaran daring berlangsung. Berdasarkan uji korelasi Spearman, tidak ada korelasi
antara variabel jenis kelamin dengan beban kerja mental, tetapi ada korelasi yang signifikan antara variabel usia
dengan variabel beban kerja mental. Hal ini dapat terjadi karena usia muda cenderung cepat memahami sistem
ataupun aplikasi sistem pembelajaran online. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mebantu pihak universitas
agar lebih dapat memperhatikan kualitas proses pembelajaran secara daring sehingga mahasiswa lebih baik dalam
memahi materi-materi yang diberikan pada saat proses pembelajaran. PUSTAKA Febrilliandika, B., & Nasution, A. E.
(2020). Pengukuran Beban Kerja Mental Kuliah Daring Mahasiswa Teknik Industri USU Dengan Metode NASA-TLX.
Seminar Dan Konferensi Nasional IDEC 2020, A13, 1-7. Hancock, P. A., & Meshkati, N. (1988). Human Mental
Workload (1st ed.). Elsevier Science Publishers B.V. Harrati, N., Bouchrika, I., Tari, A., & Ladjailia, A. (2016).
Exploring User Satisfaction for E-Learning Systems via Usage-Based Metrics and System Usability Scale Analysis.
Computers in Human Behavior, 61: 463- 471. Hendrawan, B., Ansori, M., & Hidayat, R. (2013). Pengukuran dan

Analisis Beban Kerja Pegawai Bandara Hang Nadim. Jurnal Akuntansi, Ekonomi Dan Manajemen Bisnis, 1(1): 55-67.

Nofri, T., Prastawa, H., & Susanto, N. (2017). Pengukuran Beban Mental di Kalangan Mahasiswa Menggunakan
Metode NASA-TLX (Studi Kasus: Mahasiswa Departemen Teknik Industri Undip). Industrial Engineering Online
Journal, 6(2). Putri, U. L., & Handayani, N. U. (2017). Analisis Beban Kerja Mental Dengan Metode NASA TLX Pada
Departemen Logistik PT ABC. Industrial Engineering Online Journal, 6(2). Bandung, 12 Agustus 2021 Romli, A. S.
M. (2012). Jurnalistik Daring: Panduan Praktis Mengelola Media Daring. Bandung: Nuansa Cendekia. Simanjuntak,
R. A. (2010). Analisis Pengaruh Shift Kerja terhadap Beban Kerja Mental dengan Metode Subjective Workload
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Johan Patrick™, Lok Mei Cahya®
! Pregeyrm Sradl Tedmit foduseed, Fokadies Tekoik, Untversivae Kaoolth Dvernrg Cendibe Sarabavi,
A1 e Sockarne 200
“Pragrom Sudy Tetwit fnduvird, Frkudies Tekoik, Undversitay Keiolik Derma Cendiba Surabay,
S e, Spekarae 20

“Eemrail: jolamiemiveggmanl com, fa meniatde, eed

ABSTHRAK

Leefie Ferkembargrya M pergetalkins dive refiologl memberifar diipal Bagl stsfen pembelafardn ang
semudy secora tatap meka wioy komeosionnd menjadi edeerming wioy darimg. fel el membues barvad
perbifien festadap statert pordiaifan din membesifon darmped Trngseig bepeidiy makasiovg baik ina darl
prosey pembeluieron sempai ke befun memial vary dialams. Daivervitay Kedolid Daoma Cendite Sorabava jusao
tidat fupar ot sistem pembelaforen secara online ataw dering. Moke dot e perfy cdeoim perle adames
ssniefian Belos Fesde wered mehastonn Fabwltay Tebwid Univeresiies Koilil Darse Cendtba Swhava, Hesl!
aart pemelifiar inf menrafaoen belrae behen Soga el makarinea saesek dalam dafegors beral peita setesar
SR SeddpgRan dlard Beenimn indibarar dadam SASA-TEY. fedffaror Kebutabar Mearal (KMY mromilikd stos
Rropoes pativg drggd vaie 253%. Dalam i Korelost Spearman vartabed uvie memilid barefost vaag
sigaifikan lerfadap hebar tempn mewtal mohesiosn dalan proeses pombelafarar secara divrng

Kirfr knnciz Beban Kerfa Menfal, NAS4-TLY, Kwfiafk Daring

1. PENDAHULUAMN

Perkembangan whsobagn mfommas: dan komunikasi felah membawa perchalan yang sanpal beser bagd
kemeyjuan dumia pendidikan karensa sistem pengajamnnya yang banyak menpgunakon medin digital st berbesis
Chidme Fider Conferermce (e ot al., 20019 Pertumbiehan teknolean vang kgt cepal dan bifsk bia diprechiks
i menyebahkan muncuelnya banyak pendekatan yare ditujukan pacda bidamg pendidikan yang dimanifesuasikan
dalom pengpumen sistem E-fearsiag o bigsn vang dikesal denpan daring (Harrati et al., 2006), Socara wmam
pengeriian media donng mialoh segals jends ot formet meediz yang hanya bisa dinkses melaln indemest berisikan
teks, Fode, video dan suara, sebagni sarann komainikasi secara daring, sedanghan pergertion khuses media daring
dimaknni sebagni sebunh medio dalom konteks komanikasi massa (Romlbi, 2012, Nanwmn pensbaban sistem
pembelyaran secara danng il membenkan dampak kepaca mohasiswa, salah odu dampaknya adulah beban
mental

Memund Febrlliondikn (2020, sebamyak 73.9% mahasisan kesulitan dolsm memonajemen waki,
sehumyak 91,5% meriss pensd Karena banvaknya teeas yang dibenkan selama kubioh Eering, dan B7% mengaka
terindinyn penambahon kecemazan akibat kulish daring, Oleh karenn it perle dilokukan penelusuran yang
berkastan dengan beban menial mesthasiswa dalam mengalani kolish daring & kalangan Umnversitas Katolik
Drarma Censdikn Swernbava. Beban kerin mental didefnisikan sebagni kondisi yang dinlami aleh pekeno dalam
pelaksanaan fegosnya dimana hanya berdapat sumber dayn mental dalam kondist yang terbatas | Wignjosoebrado
B Faimi, 207h Kanena kemampuan omng ok momproses miommast sengad bevhatas, hal oim akan
mempenzamibi timpkot kinerja yang dopad dicapoi. Salah sobu metode peniidion beban kerja adolah menpgumankan
mietods MASRA-TLX (Mafn elal., 20071

Metols MASATLX im dikembangkan oleh Sandra G dan Lowell E. Stoveland pada tabun 1981 Metisde
imi digumikan vnbuk mempressntasikon beban kerjo mental subjek dengan mempertimbangbon Sembilan faktor
yang Kemudian dissderhanakan menjad enmom skala yite Meofad Demamd (WMD), Plosiced Domard (PO,
Teniperal Drard [ TD), Pesforsmace (P don Fraestasion Level (FR) (Pairi & Handayani, 2007, Berdasarkan
anmalsma perddabubuan dialas maka peru adanya analiza beban ke mental mabasssa fakultas beknik Univesias
Batohk Darmma Cendika Surabaya dengun mengeumakan metode MASA-TLX.

AlZ=1]
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L METODE
L1 Topuakasidan Sampe]

Popelasi penelitian fendin ates mahasiswa Fakeltas Tebnik UEDC, Kemudian honya sebanyak 82 onang
wang menyelesaikan kuesioner din selanjuimya akan dilabukon perbitungan mengrunakon metede MASA-TLY
thenpan 3 ishapam yuide fabapun persiapan, shapan pergemguelan dats den whapon pemgolaban data
LI Tahap Perslapan

Pada ahap 1 dilzkukon mdenbifikas masalah, stadi Mecatur, penentosn poguelast dan sampel penelitian
o perancangan kuesioner MASA-TLX.

L3 Tahap Pemgumpakan Diata

Pada twhap i dilakukan penyebaran kuesioner MASATLX kepods sampel penslidmn yaily sebanyak B2
crang mahasiswa, Dalam MASA-TLX terdapot & Indikator yaite Kebutuhan Fisik (KFL Kebotuhan Mental
(EM Yy, Kebotshon Wakin (KW, Performans (P, Llsaha (L), dan Tingkat Frustast (TF) Penjelasan dari setiap
mifikator dapadt dilihat pada Tabel ©

Tubeel 1. Desknpe Indikator MASA-TIX

Iondikater Mitasi Deskripsi

Eehustuhan Fisitk KF Seberapa banyak pekerean im membutuldkon aktivites fisik (mmsdoya:
mendorong, mengangkot, memenr, din fin-lnin),

Kehuwtrhan Mental KM Seberapa besr pekeraan im memboishkan skbivilas meenlal dan
pericpimlnyn {misalnyn: menghibneg, mengmgat, membancingkon, dan
lain-lain].

Eohuwtshan Wakiy KW Seberapa besar tekanen wakte pada pekerasn im, Apakah pekenjaan m
perh che selesaikan densan copat dan tergesa-pesa, atoe schaliknya dapal
dikerjakan denpgan sanini dan cukep wakn.

Performansi PF Tingkat keberhasilan dxlam pekerjoan. Seherapa puas atas haghal
kinerin vang belah dicapai,

Uisaha ] Seberapa besar fimgkat m=aha (memtal maupun fisik) yare dibethkon
tmbuk memperoleh perbormuansi yang doueginkan

Tingkat Frustasi TF  Sebevapu besar tingkot frustosi terkait depgan peleraan, Apakaly

pekerjean menyehalkon, penubdres, dan tidak memobivast, ataskah

eehaliknya, menvenanpkon, santai, don memusskan,

24 Tahap Pengolahan Data
Langkah-langkah dalan pengalahon dala sehagai bendo:
L. Perhitungan Nilan NASA-TLX
Tahapan ini terdivi atas tohap penjelosan indikator Beban mental, pembobaotan, pemberian raiieg,
perhilmpgzn prosek, perlabungean weigided workfocd (WWL), perhitungan skar, dan inlerpretes: mla,
Tahop imi dilaksbkan umiok mengukur kiasifikosi bebos kerja mental mahasiswa don menentukan skala
beshan kega mental paling dominen (Hancock & Mechkate, [98R),

Tabel 2 Tahnp Pembabtan (Simanjentek, 2000

No  Tndikutor VS ladikator
ko VA KF

I

2 KM VA KW
E KM WA FE
4 KM V& [¥)

3 KM VS TF
& KF WA kW
) EF WH r

i KF W& u

o KF WA TF
1€ W Wi FK
I KW VS u

iz W Vi TF
E| PR VS u

14 PR V& TF
5 L W TF

Al
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Faida Tabel 2 dapat dilihet thap pemnberian bobot yang menyajikan 15 pasangan indikstor keonudian
diisi oleh malasiswa dengan cara mencentong salsh sauy pasngsn mdikster dimenn menns
mnhasisv yang lebib dominon merekn alomi.

Tabeel 3. Tubagp Pembenan PennghabBating (Simanenizk, 20010)

Imdikator Ratimg

KF PN e P L R Pt v T
kM 0 LiH)
KW [ ————————————————— ||
FF o 1on
L 0 LK
TF [} st mmammarmmm s n e maames FEH]

Fada Tube] 3 responsden dimimta memsbenkan penilaian'ratirs lerhadap keensm dimens behan mental
voslai dari 1 sacopai 100, Uniuk meenghitung nilai wntak tiap-tiap faktor demgan cara mengalikan miting
e babal fakior entuk masmg-masieg deskripion.
Weghted workioad {WWL]L WWL dipenslels dengan cara menjunlahken keensm nilai fakior.

WL = wirning x babor fakror {1
Runta-ratn WWL diperobeh demgon cars membagl WWL dengnn jumbah bobod total, yaio 15

Repteeerhe WIFL = WWL S TF 2%

Hasil dart rafo-rla WWL kemuchan dikabegorikan kedalaom klasifikas noon bebon kerga (Hendrawon el
al, 3013) Klasifikos milai bebam kerjo dapaet dilthat puds Tabel 4.
Tabel 4. Klasihkast Milai Bebhan Kerga (Hendrswan etal., 20013)

M WWIL Kateonrl Beban herja

1. = 51} Behan mental pokergean Bingan (R)
i S0-80 Beban mental pekerjnan Sedong (59
i, Bl Beban menbal pekerjaan Berad {B)

(]

Lt korelast Spearsun
Koefisicn korelasi srad speaviran (re) menupakan zlat ukar deskriptil amivk melilad hoburgon ataw
umbuk meng i signifikonsn hipotess sscsiatil anter dun variabel

3 HASIL DAN PEMBAHMASAN
A1 Hasll Pemtabotan Kieskoner

Pada inlap pemberion bobot vang menyajikaon |5 posangan indikotor kemudion diisi oleh responden
tengan corm mencentang salah sty pasangan mfikator dimang menans responden yang leheh Somiman mereks
alami, Pada Tahel 4 dapat dilifiot hasil perhibungan skor MASA-TLX

Pada Tabel 3. rlz-rata beban bega mental kieliah daring adalah sebesar £1, 74 atou masek dalam kafegon
beerat, Addapun proporsi mesing-nessing ndiketor beban kerja mental dapat dilihet pada Tabel &

Berdasarkan Gambar |, Dari perbandingan ekala setinp indikator, ekola varg memilike progersi paling
tiggl dalam mempengande beban kerga menial kelah drng adalah Kebotchas Menial, Dndikator am
memiyjukkan seberapa besar aktivites. mental dan perseptaal vorg divietshkan wntuk melihion, mengingnt dan
e, Apakali pekerjaan dersctd madah atou sulit, sederhann atow kompleks, longear afaw kedot. Hal ini dapst
dhimlergretasikan bahwa dalams proses kueliah danng mahasiswa mensa kesulitan dalam menghibung, memlx,
mergingat ketika proses pemdbelajornn berlnngsung
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Tabe] & Perhitngan Skor NASA-TLX

W,

Sl o] B oA L Ll D e

-=

o
=

a0

55N 2B07-D0UY

WWL ___ Shor  Katepord Na. WWL ___ Skor
1166 1773 Sedmny i2 1205 B33
1334 HERS Beran 43 1244 82,93
1280 #4533 Berat 44 1164 .60
1231 R Bt 45 1157 113
12413 KO0 Sedany A4 [ 7307
1237 513 Heran 47 1243 %
1297 A7 Herat I [257 H3.AD
1246 Ri07 Beram 4 1170 TEO0
1208 HILES Sedang 56 1 75,13
1237 RL47 Bera § L1T# Th.53
1EH2 TH, D Seikenyr 52 1313 K753
1247 E3,13 [erat 53 1173 78,20
12 LRI Seifany 54 [ 144} 600
1113 4,20 Sedanp 55 1319 w7493
1134 TEG0 Sedang i 1226 #1353
1220 RI%5 Berat n 1264 K440
1224 160 Hemat 5H 1276 B30T
1271 4,73 Berat 54 1224 B1.60
1156 7.o7 Sedany ] I22% B1.8T
1254 HiET Heerat fa] 1187 T3
11491 044 Sedang B2 1254 6,27
1175 78,35 Seidaniz 3 (R Ta2T
12110 Hi 67 Sedany 4 1217 B1,13
138Y 8547 Herat 5 I 16 7,73
1171 TH,O7 Sedeng £y 1187 .13
1260 R4 40 Berat 67 1233 H353
1250 R Bt 5 1214 43
1314 BT, Bera i 1287 L
1182 TH, Bl Sedany Tl 1281 A5, A0
1172 TH, L3 Sedany Tl [1E7 .13
1271 BT Heerad T2 1326 HH 40
1251 #3440 Bera e 1174 TRA2T
119 [R AL Seidang T4 1285 B5.467
1256 K175 Beram Ta 1 30 w07
1191 T A Sedmg 6 1253 B3 53
123 L33 Herad T 1271 B4.73
1392 B 13 Blerat TH 1204 .60
iy T4.47 Sedang TS 1285 "54T
1248 B30 Beram i 1185 L0
1262 LEN R Herat i1 1273 Ha BT
1280 ¥5,03 Herai K2 1221 E1.40

Sedang
Bernr
Selamg
Selnmg
Selunp
Beral
Herat
Sedumg
Selamg
Sedneg
Beml
Seclang
Beclang
Beml
Bernt
Bernt
Heral
Berml
Berat
Seilamg
Berat
Sedumg
Beral
Sedlang
Seocung
Bernt
Sednig
Bieral
Borul
Selang
Herl
Sedang
Bernr
Bem
Bert
Herat
Semlang
Berat
Sedung
Bermi
Heral

Tabed 6, Proporsi Masing-masing Indikaor

Mo Imdikaior WWL Skor Proporsi
I Kebutuban Fisik 106275 1300 13 8%
2 Kebutban Mental 208373 2530 3
1 Kebutuban Waktis ool 3% 1224 1505
4 Peslonmuns: 952,13 12,14 14 8%
5§ LUstha T35 Eeh 0%
. Tmgkal Frstasi 3627 1038 1L

BLTA  1000%

AlZ=4
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10 Kis Bt e Fisi b
I K Bt i iy Potal

O K Ewstuham Waktu
O Performansi

B Lzshn

DO Tirgks Frusiss

-

Giambar 1. Cirnftk Perhandmgzn Setiap Indikator

LI Uji Korelasi Spemrmeen

Uji korelosi dilabukan dengan metode wji korelasi Speorsas dengan tingkat signifikansi 5%, Hipolesis
tdalom Up Korelast Spearman yakn apakah adn pengarubs antara jemis kelamm mohasiswa beshadap behan kerja
mendal dun apakahl acda pengamah aniara usin lerhadap beban kerja mental mahasiswa, Adapun hasil up konelas
wariabez ] onglkatan dan jemis kelamin terhadag skor beban kerja mental dapat dilibat pada ke 7,

Tabel 7, Uji Korelasi Spearuum

o Pasangan Sblal Signifikans () Keterangan
I Tenis Kebamin-Behan Kerjn Mental 0,153 Tidak Berkonelas
1 Lisin — Beban Kerja Mental (ER LU Berkorelasi Siamifikon

Berdusarkun perhitungan korelis jends kelomin dempan beban kerjo menizl, milad stgmfikonst sehesar 0,153
ataq = 0,03 sehingen dapat disinpolian bahwa tidak ado korelosi signifikan antara sariabs jenis kelamin dengan
bcban kerja mental, Milai signifikans sebesar 6001 atan = 003 didapst peda perhitengan korelasi uein dengan
beztban kezja mental sehingga dapot disimpulkan babaa ada korelas yang stemifikan antars variabe]l wia dengan
bethan kera memndal

4. KESIMPULAMN

Benfsarkan penclitian yang felah dilakukan terbadap beban kega mental mabasiswa dalam pooses
perkulizhon daring odalal sebesar 81,74 atsu masok dalom kotegori berat, Indikator yang poling finggi sdalah
Eehwuhan Mewinl (EM) vang menumjukkan sehernpa besar aktivitns memnl dan perseptual yong dibensbkan
tmbuk melibad, mengingal dan mencan, Hal me mesungekan bahvwa mabasswa mernsakon keuhin dojam
melibat mengimgat dan mencan fugas ata materi vang dibenkan ketikn proses pembselojaren daring berlangsumg.
Bentssarkan uji karelasi Spearman, tidek ada korelast anlara variabel pais kelamin dengan beban kega mental,
tetapi adn kerelasi yang sipnifikan amtar variabel wsia dengan variobel bebon kerjn mental. Hal ini dagat tesjodi
karena usia mands cendenag cepat memahami sistem atougun aplikesi sistem peimbelajaran awline, Hasil dari
penchition i dibarpkan dapat mebantis pihak unversilas zear lebibh depat memperhankan kslias pross
pembelajnmn secara daring sehingga mohasiswa bebih baik dalam memohi moteri-maten vang diberikan poda
e prases pembelijeran,
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